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ABSTRAK 

 

NURANNISA ULFY SULASTRIANA: PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP PEMEGANG HAK CIPTA TERKAIT PENGGANDAAN E-

BOOK TANPA IZIN DIHUBUNGKAN DENGAN UNDANG-UNDANG 

NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA. 

 

Penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa dunia internet semakin erat 

penggunaannya dengan kehidupan manusia sehari-hari. Teknologi yang 

berkembang pesat melahirkan berbagai macam bentuk hak cipta diantaranya buku 

elektronik atau kerap disebut e-book yang digunakan sebagai sarana belajar 

mengajar yang cukup efektif di tengah kebijakan online class akibat pandemik, juga 

digunakan sebagai sarana hiburan dengan banyaknya novel digital yang beredar. 

Namun penggunaan e-book yang banyak dipilih masyarakat karena lebih praktis 

dan ekonomis ini juga tidak lepas dari dampak negatif yakni terjadinya 

penggandaan tanpa izin, dimana menurut Pasal 9 ayat (3) UUHC bahwasanya  

Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang 

melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial Ciptaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan mengenai buku 

elektronik (e-book) menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta, mengetahui bentuk penyelesaian sengketa yang dapat ditempuh apabila 

terjadi pelanggaran penggandaan buku elektronik (e-book) tanpa izin, dan kendala-

kendala yang dihadapi dalam perlindungan hak cipta terkait penggandaan buku 

elektronik (e-book). 

Penggunaan e-book yang tidak dimanfaatkan secara positif menimbulkan 

penyelewengan-penyelewengan yang dapat merugikan pencipta buku salah satunya 

pelanggaran Hak Cipta berupa penggandaan buku secara ilegal. Hak cipta harus 

dilindungi oleh hukum sebagaimana dikemukakan oleh John Lock dalam teori 

Property Right, bahwa pencipta memiliki hak moral dan hak ekonomi untuk 

menikmati hasil kerjanya, termasuk keuntungan yang dihasilkan oleh karya 

ciptaannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis 

dengan pendekatan yuridis empiris. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun penarikan kesimpulan dari 

hasil penelitian dilakukan dengan metode kualitatif.  

Hasil studi menunjukkan bahwa penjelasan dari Pasal 40 Ayat (1) huruf n 

UUHC secara implisit mengakui bahwa buku elektronik (e-book) harus dilindungi. 

Apabila terdapat pelanggaran hak cipta dalam penggandaan buku elektronik tanpa 

seizin Pencipta maka berdasarkan Pasal 95 ayat (1) UUHC perkara tersebut dapat 

diselesaikan melalui alternatif penyelesaian sengketa, arbitrase, atau pengadilan. 

Apabila pihak yang melakukan penggandaan menyembunyikan identitasnya 

sehingga sulit dilacak, pemegang hak cipta dapat melapor ke Kementrian Hukum 

dan HAM yang kemudian bekerjasama dengan Kemkominfo untuk memblokir 

situs/akun pelanggar.


